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Hidden Curriculum adalah salah satu upaya yang sering diabaikan dalam
membentuk budaya religius di sekolah. Padahal Hidden Curriculum memiliki
memiliki andil besar dalam menentukan keberhasilan dari setiap peserta didik
dalam membentuk budaya religius. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
implementasi hidden curriculum dalam membentuk budaya religius di SMAN 1
Pamekasan dengan fokus: (1) strategi pelaksanaan hidden curriculum dalam
membentuk budaya religius di SMA Negeri 1 Pamekasan. (2) bentuk dari
pelaksanaan hidden curriculum dalam membentuk budaya religius di SMA Negeri
1 Pamekasan. (3) faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan hidden
curriculum dalam membentuk budaya religius di SMA Negeri 1 Pamekasan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan
fenomenologi untuk mendeskripsikan fenomena yang sedang dan akan diteliti.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data meliputi kondensasi data, pengumpulan data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan
menggunakan teknik kepercayaan, keteralihan, ketergantugan dan kepastian.
Sedangkan pengujian terhadap krediblitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
triangulasi sumber, metode dan teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) strategi yang digunakan dalam
pelaksanaan hidden curriculum dalam membentuk budaya religius di SMA Negeri
1 Pamekasan ialah merumuskan visi dan misi sekolah, melaksanakan kegiatan
rapat bersama guru dan karyawan sekolah, dan melakukan kerjasama dalam setiap
kegiatan sekolah. (2) bentuk dari pelaksanaan hidden curriculum dalam
membentuk budaya religius di SMA Negeri 1 Pamekasan ialah memberikan
keteladanan, menerapkan pembiasaan, kegiatan infaq, melaksanakan shalat
dzuhur berjemaah, kegiatan pengajian rutin, melaksanakan perayaan hari besar
Islam, kegiatan pondok ramadhan, budaya hidup bersih, tertib, dan disiplin. (3)
faktor pendukung dari pelaksanaan hidden curriculum dalam membentuk budaya
religius di SMA Negeri 1 Pamekasan ialah faktor lingkungan keluarga yang
mendukung terhadap pembelajaran di sekolah, lingkungan sekolah yang religius,
dan minat, motivasi kuat, serta semangat yang tinggi dari dalam diri peserta didik.
Sedangkan untuk faktor penghambatnya dari pelaksanaan hidden curriculum
dalam membentuk budaya religius di SMA Negeri 1 Pamekasan ialah lingkungan
keluarga yang tidak harmonis, lingkungan sekitar dan teman sepergaulan atau
teman sebaya di luar lingkungan sekolah, dan peserta didik sendiri yang
nakal/bandel.
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Forming a religious culture in formal education cannot be separated from
the involvement of principals, teachers, and parents of students who have a big
role in determining its success. In addition, which is no less important, there are
several hidden elements besides the elements of the formal curriculum in schools.
Hidden Curriculum is one of the efforts that is often neglected in shaping religious
culture in schools.

This study aims to reveal the implementation of the hidden curriculum in
shaping religious culture at SMAN 1 Pamekasan with a focus on: (1) strategies for
implementing the hidden curriculum in shaping religious culture at SMA Negeri 1
Pamekasan. (2) the form of the implementation of the hidden curriculum in
shaping religious culture in SMA Negeri 1 Pamekasan. (3) the supporting and
inhibiting factors of the implementation of the hidden curriculum in shaping
religious culture in SMA Negeri 1 Pamekasan.

This study uses a qualitative approach with a phenomenological type of
approach to describe or describe the phenomenon that is being and will be studied.
Data was collected by using observation, interview, and documentation
techniques. Data analysis techniques include data reduction, data collection, data
presentation and conclusion. Checking the validity of the data using the technique
of trust, transferability, dependence and certainty. Meanwhile, the credibility test
in this study was carried out by triangulation of sources, methods and theories.
The results showed that: (1) the strategies used in implementing the hidden
curriculum in shaping the religious culture at SMA Negeri 1 Pamekasan were
formulating the school's vision and mission, holding joint meetings with all
teachers and employees, good cooperation in every activity between teachers and
students. (2) the form of implementing the hidden curriculum in forming religious
culture at SMA Negeri 1 Pamekasan is setting an example for students, applying
good habits, infaq activities, performing the midday prayer in congregation,
routine recitation activities, carrying out Islamic holiday celebrations, the
activities of the ramadan lodge, the culture of clean, orderly, and disciplined
living. (3) the supporting factors of the implementation of the hidden curriculum
in shaping religious culture in SMA Negeri 1 Pamekasan are family and school
environmental factors, support and people's trust in the school. Meanwhile, the
inhibiting factors for implementing the hidden curriculum in shaping religious
culture at SMA Negeri 1 Pamekasan are the surrounding environment and friends
or peers, from the students themselves who are naughty / stubborn.



Easll (adla

A gal) Ay B Ayl A8E S5 8 A reiall 25 ¢ 2022 ) sl 5 0 2]
DY) Ayl and ¢ rivale Alay (luSad saa) gl )
o piiall dae sSal) Ay 1) sala Aaala Llal) il all 0K
Dbl a8 dena ) 58 sall 5 tiualall 2 g )5S sl

Al A8E () oS5 ¢ A mgiall ; Ayl LS

ool e A AN e el alaill (8 A QS () S5 il (S Y
¢y ) ALYl Lealad aaat G 5aS )50 agd Gl OOl ) sal sl sl 5 Cpaleall 5
gl palic (e Hhaill (o peay Aisd) jualiall (e yyaed) cllin ¢ dpaal J4 Y el 58
JSi 8 Lelalad o5 Lo Wl ) gead) aal sa 481 et G laall 8 s )
(o laall b dall Al

8 Al A8E) (s 8 s gl 20 e CaBSI ) A jall oda Chags
) zgiall 2 i) yial (1) 1o 38 5 ae Gluad saal 51 dal) 4 sall 4 j0e
el 25 (K5 (2) | olasSiad saal gl Apall A gall A jne 8 Al Z8E) (S b
Jalsall (3) huSad Baal ol dgall Algall A jae 8 dgal) A8E) JSas g adl)
Agall A al) A jae & Al A8EN S 6 A mgial) i) ddadiall g dac )
OluSad 3aa) )

Ll 2 oy Al 3alal Caay o) Caa sl Al allall 4 )lall (e g 5 ae G s
Jali (3 5ill 5 Allaall 5 48l jall Sl aladinly SUL aas o3 gl )3 el (Al
el U g Sl i ye ¢ QUL aan g ¢ lilall Jalas bl Jalas el
A ¢ Al B ) By il g alaic Yy Jail) 4008 o A8 A aladiuly bl daa (g
by kil gl s abiaall Culis DA (e Al all o2 8 ddlaiadl) Hlidl ¢ sl

3 zgiall B 8 daadiiad) i)y (1) 1l Lo Al jall il < jelil
L5, ¢ emal Gl LSl saal gl dgall Algall A jae 8 Al dBEN (S b
3538 () oSl ¢ (il gall g Cpalrall aaen ae S jidie Cilelaial e 5 ¢ Ll 5 Ayl
(2) Ml palaall (ol JS 8 aa Glad ¢ B Gilale Lgandat s ¢ 3l
OlasSad Bl 1) Agal) A gall A jae 6 Agpal) ASEN 0 oS5 8 A el i S
¢delaall A Hedall 33l elaly ¢ Byl ddadil g ¢ pluall g ay S Gl al 36l 43 s
i) mgiall 2} dac ol el sall (3). Al Slaely ALl 5 ¢ i s ) 3 D) Adail
Al Jal gl a luSad saal gl dgal) A pall duyae 8 Al AEEN JSa 8
ol sl (b ¢ ands Bl by Al 8 el AE 5 acall s ¢ A yaally Ay Y]
sasd gl Al A gall dujae b dguall A8EN QS 8 Aall meiad) dul ddadiall
/ opeliall agudil OOl (e ¢ A1 S elBaally Adaaddl Al b ol
Ol

oo o



